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ABSTRAK 
 

Struktur baja merupakan struktur yang stabil, cukup kuat, mampu layan, awet 

serta memberikan kemudahan dalam pelaksanaan yang berdasarkan  

perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat membantu dalam melakukan analisis 

struktural yang rumit dan menggunakan waktu yang lama menjadi analisis yang 

muda dan cepat. Penelitian ini dilakukan berdasarkan analisa data hasil 

perhitungan program SAP 2000 sehingga didapat hasil berupa nilai simpangan 

sruktur, simpangan antar lantai, drift ratio dan stress ratio. Berdasarkan analisa 

hasil perhitungan didapat Semua model menunjukkan bahwa sress ratio kolom 

lebih kecil dari sress ratio balok yang artinya semua model memenuhi syarat 

strong colom weak beam dan Bangunan struktur baja untuk seluruh permodelan 

yang ada sudah cukup aman dan efisien berdasarkan nilai drift rasio maksimum 

0,10716 mm dengan drift ratio izin 0,48 dan stress ratio maksimum 0,975885 

serta berat total struktur paling maksimum 813373,79 kg serta permodelan yang 

paling optimal yaitu model E denah dua yang merupakan gedung sepuluh lantai 

dan menggunakan dimensi profil awal yang berdasarkan nilai simpangan antar 

lantai yang paling minimum dan nilai stress ratio kurang dari satu. 

 

Kata Kunci : Variabel Jumlah Lantai, Gedung, Simpangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:Desipristina01@gmail.com


THE STUDY OF THE USE OF STEEL STRUCTURE MATERIAL OVER 

TALL BUILDINGS AGAINST A VARIABLE NUMBER OF FLOORS 

 

                             
Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya 

Jln. Raya Palembang-Prabumuli KM.32 Indralaya, Ogan Ilir, 30862 

Email : Desipristina01@gmail.com, 

 

ABSTRACT 

 

The steel structure is a structure that is stable, strong, capable, durable layan and 

provide ease of implementation based on the development of science that can help 

in performing complex structural analysis and use of time the old become young 

and quick analysis. This research was conducted based on data analysis program 

calculation results SAP 2000 so that obtained results in the form of value sruktur 

junction, the junction between the floor, the drift ratio and stress ratio. Based on 

the analysis of the calculation result obtained all models show that sress ratio 

column smaller than the beam ratio sress does all models qualifies strong colom 

weak beam and steel structures for Buildings throughout the modeling that exist 

already quite safely and efficiently based on the value of the maximum ratio of 

drift 0.10716 mm with drift ratio 0.48 and stress ratio permits a maximum of 

0.975885 as well as the total weight of the structure of the most 813373.79 kg 

maximum as well as the most optimal i.e. modeling model E floor plan two the 

ten-storey building and is using the original profile dimensions are based on the 

value of the junction between the floor the most value and minimum stress ratio of 

less than one. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Semakin meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan perekonomian 

Indonesia akhir-akhir ini memicu pertumbuhan dan pembangunan gedung-gedung 

betingkat sangat pesat, gedung-gedung bertingkat tinggi yaitu seperti hotel. hal 

tersebut mendorong para perencana bangunan untuk membuat bangunan tingkat 

tinggi yang tahan gempa. Dimana berdasarkan geografis, Indonesia terletak di 

antara dua lempeng dunia yang aktif, yaitu Eurasia dan Australia. 

Berdasarkan hal tersebut, perencana bangunan dengan memanfaatkan 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang teknik sipil yang dapat membantu 

dalam melakukan analisis struktural yang rumit dan menggunakan waktu yang 

lama menjadi analisis yang muda dan cepat. 

Dalam mendesain bangunan seorang perencana dituntut untuk mendesain 

suatu bangunan dengan kualitas yang baik dan efisien, serta memenuhi fungsi dan 

kebutuhan bangunan. Selain itu seorang perencana juga harus memilih bahan 

bangunan yang tepat untuk perencanaannya. 

Dalam perencanaan konstruksi saat ini dikenal dua bahan material yang 

cukup populer dalam perencanaan konstruksi gedung bertingkat yaitu beton dan 

baja. Struktur yang dihasilkan oleh kedua bahan material ini cukup baik. Pada saat 

ini perencanaan akan melakukan simulasi perencanaan dengan menggunakan 

struktur baja. Hal ini disebabkan struktur baja memiliki struktur yang stabil, 

cukup kuat, mampu layan, awet serta memberikan kemudahan dalam pelaksanaan.  

Sekarang ini, di kawasan indonesia sudah sangat populer dengan konstruksi 

bangunan bertingkat banyak. Dalam perencanaan gedung bertingkat seorang 

perencana di haruskan memperhatikan letak geografis dari negara indonesia yang 

merupakan daerah rawan terjadinya gempa bumi. 

Dengan kata lain sebagai seorang perencana juga dituntut untuk 

menciptakan suatu konstruksi bangunan yang daktail, bangunan yang daktail yaitu 

bangunan yang dapat menahan respon inelastik yang diakibatkan oleh beban 



gempa. Di Indonesia ada tiga macam sistem struktur yang digunakan yaitu Sistem 

Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB), Sistem Rangka Pemikul Momen 

Menengah (SRPMM), dan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 

Berdasarkan latar belakang tersebut akan dilakukan pembahasan mengenai 

simulasi perencanaan struktur atas bangunan gedung konstruksi baja tahan gempa. 

Pada proses perhitungan struktur akan di lalukan dengan bantuan program 

SAP200. Pembahasan ini dilakukan sebagai pemenuhan tugas akhir perkuliahan. 

Standar perencanaan pada tugas akhir ini mengikuti standar perencanaan 

Indonesia yaitu SNI 03-1729-2015 untuk perhitungan dimensi balok dan kolom, 

SNI 03-1729-2012 untuk perencanaan ketahanan gempa. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah untuk pembahasan ini: 

1. Bagaimana merencanakan dan memodelkan bangunan struktur baja yang 

aman dan efisien dengan dimensi profil seminim mungkin berdasarkan 

pariabel jumlah lantai dan beban – beban bangunan yang ada, beban 

angin dan beban gempa statik ekivalen ? 

2. Berapakah  besar perbandingan simpangan yang terjadi pada struktur 

baja berdasarkan permodelan gedung terhadap variabel jumlah lantai ? 

3. Berapa besar perbandingan kebutuhan material pada struktur baja 

berdasarkan permodelan gedung terhadap variabel jumlah lantai? 

 

1.3. Tujuan Penulisan 

Berikut merupakan maksud dan tujuan dari penyusunan tugas akhir ini: 

1. Merencanakan mengaplikasikan bangunan struktur baja yang aman dan 

efisien dengan dimensi profil berdasarkan perhitungan dengan program 

SAP2000. 

2. Mengetahui besar simpangan lantai, simpangan antar lantai dan drift 

rasio dari hasil output program kemudian disajikan dalam tabel dan 

dibandingkan. 



3. Mengetahui perbandingan penggunaan material pada gedung struktur 

baja berdasarkan permodelan gedung. 

4. Menentukan permodelan yang paling optimal dari segi kekuatan struktur 

dan efisiensi material. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dari laporan tugas akhir ini adalah 

1. Perencanaan Struktur di tinjau dalam 3 dimensi dengan menggunakan 

program SAP 2000. 

2. Perhitungan struktur dilakukan sesuai dengan variabel jumlah lantai dan 

dena yang di gunakan. 

3. Variabel jumlah lantai yang di gunakan yaitu dua lantai, empat lantai, 

enam lantai, delapan lantai dan sepuluh lantai serta Denah yang di 

gunakan yaitu dua denah. Berikut merupakan tabel pemilihan variabel 

penelitian seperti pada tabel 2.1 dibawah ini: 

Variavel Penelitian 

Dimensi ProFil Awal Dan Dimensi Profil Diperkecil 

Model 
Denah 1 Denah 2 

Denah Persegi panjang Denah Persegi 

Model A dua lantai dengan elevasi 8 m 

Model B empat lantai dengan elevasi 16 m 

Model C enam lantai dengan elevasi 24 m 

Model D delapan lantai dengan elevasi 32 m 

Modle E sepuluh lantai dengan elevasi 40 m 

4. Tinggi setiap kolom yaitu 400 cm. 

5. Beban angin di perhitungkan. 

6. Struktur bangunan mennggunakan material baja. 

7. Perencanaan mengacu pada SNI 03-1726-2012 dan SNI 1729-2015. 

8. Tidak memperhitungkan struktur bawah. 

9. Zona gempa berada di kota palembang. 

10. Tidak memperhitungkan analisa biaya. 

11. Tidak melakukan pendesainan kuat baja dan pendetailan sambungan. 

12. Sambungan tidak diperhitungkan. 



1.5. Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan yang di gunakan untuk mempermudah dalam penyusunan 

laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

 Bab ini merupakan bab yang berisi mengenai uraian tentang latar 

belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini membahas tentang dasar-dasar teori dan rumus-rumus yang 

berkaitan dengan perhitungan yang akan dibahas. 

BAB III. METODOLOGI PENLITIAN 

 Bab ini akan dibahas tentang tahap-tahap dalam proses pengumpulan data 

dan juga tahap-tahap dalam proses perhitungan simulasi struktur atas yang telah 

dilakukan. 

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisikan mengenai penganlisaan data yang dikumpulkan 

menggunakan rumus-rumus dan cara perhitungan dalam membahas laporan tugas 

akhir ini. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari materi yang di uraikan pada bab-

bab sebelumnya dan pada bab ini juga memberikan hasil akhir pada laporan tugas 

akhir. 
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